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KATA PENGANTAR 

 

Modul merupakan kelengkapan proses belajar mengajar jika ingin dikatakan 

berkualitas. Dengan modul tersebut mahasiswa banyak dibantu untuk dapat 

memahami materi-materi yang bisa jadi masih belum jelas ketika diterangkan di  

kelas oleh Dosen. 
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SEKAPUR SIRIH 

 

Salah satu kompetensi utama yang sangat mudah diamati oleh para 

pengguna alumni STPN adalah kemampuannya dalam survei pengukuran. Karena 

sifatnya yang mudah diamati itu, sering para pengguna menstandarkan kualitas 

pendidikan di STPN dengan kemampuan para lulusannya menggunakan theodolit dan 

peralatan survei lainnya, mengadakan titik dasar, pengukuran dan pemetaan kadastral, 

sampai hal yang lebih rumit, misalnya transformasi koordinat antar zone.  Oleh sebab 

itu, semasa pendidikan oleh civitas akademika perlu ditingkatkan kualitas belajar 

mengajarnya, yang antara lain dengan mengadakan bahan-bahan ajar berupa modul 

yang terstruktur. 

Sebagian besar mahasiswa dan praktisi pengukuran mengalami miskonsepsi 

pengetahuan dan bahkan misprosedur praktek penggunaan instrumen.  Salah satu 

miskonsepsi yang sering dijumpai yaitu istilah-istilah dalam survei, seperti pengertian 

asimut, pengertian sudut, arah, garis kolimasi, kesalahan indeks vertikal, dan masih 

banyak lagi.  Miskonsepsi dalam praktek misalnya tidak tepatnya proses sentering, 

leveling dan pembidikan titik target.   Di sisi lain, perkembangan survei pengukuran 

dan pemetaan kian pesat. Teknologi satelit dan peralatan survei elektronis yang baru 

terus menerus dipromosikan. Meskipun demikian, prinsip-prinsip pengukuran 

tidaklah boleh diabaikan begitu saja. Prinsip-prinsip itu merupakan pilar-pilar 

pengetahuan dan pilar-pilar praktek seorang surveyor, yang dengannya evaluasi dan 

putusan kerja lapangan dapat diambil secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara akademis maupun praktis.  

Bagi seorang surveyor, bekal akademik saja tidaklah cukup. Namun, tidak 

sedikit alumni pendidikan survei yang terampil mengaplikasikan perangkat-perangkat 

lunak terkini tetapi kurang terampil mensentering theodolit. Tidak sedikit seseorang 

yang mengaku surveyor profesional dan berpengetahuan akademik mumpuni tetapi 

belum memiliki karakter: kerja keras, kendali emosi yang baik, daya juang yang 

tinggi, tidak mudah menyerah, teliti, kerjasama tim yang solid dan survival yang 
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tinggi. Semua itu merupakan kompetensi utama untuk menjadi surveyor profesional 

yang didukung dengan pelatihan dan up grade pengetahuan secara  terus-menerus. 

Sebuah harapan, tersusunnya modul ini merupakan secercah wujud nyata 

syukur penulis kepada Allah SWT. atas tak berhingga nikmat, ilmu, kesehatan yang 

diberikanNya. Untuk kesempurnaan buku ini, sudilah kiranya para pembaca yang 

budiman dapat menyampaikan saran atau kritiknya kepada penulis. Akhirnya, semoga 

buku kecil ini dapat dijadikan bekal para mahasiswa, para surveyor berlisensi maupun 

praktisi pengukuran baik di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan 

Pertanahan Nasional, maupun lembaga-lembaga lainnya. 

 

September, 2019 

      Penulis 
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PENDAHULUAN 

 

 

Modul ini merupakan pengembangan materi-materi perkuliahan yang 

diberikan oleh penulis pada Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional selama dua puluh 

tiga tahun terakhir. Sebelumnya, materi-materi perkuliahan itu – yang diacu dari 

beberapa buku sumber – tersebar sehingga penyajiannya kurang sistematis dan sulit 

ditelusuri. 

Selain bahan-bahan perkuliahan yang berkaitan dengan survei pengukuran 

dirasa kurang, tatap muka di kelas masih sering dirasakan kurang baik oleh dosen 

maupun mahasiswa. Sebagai gantinya, kemandirian mahasiswa perlu diasah dengan 

memberikan berbagai latihan-latihan atau tugas-tugas terstruktur dan mandiri di 

perpustakaan. Seperti diketahui team teaching yang ada di STPN sering dikeluhkan 

berkenaan dengan overlapping materi yang diajarkan. Dalam situasi ini, modul ini 

akan sangat bermanfaat untuk memandu mahasiswa ataupun dosen dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga  kemandirian belajar tercapai, team 

teching menjadi semakin solid.  

Buku ini terdiri atas 8 modul, bagian pertama Pengantar Ilmu Ukur Tanah,  

kedua Dasar Penghitungan Planimetris, ketiga Pengukuran Sudut, keempat 

Pengukuran Asimut,  kelima Pengukuran Jarak, keenam Poligon Tertutup, ketujuh 

Pengukuran dengan Menyipat Datar, dan kedelapan Pengukuran dan Pemetaan 

Situasi-Topografi. Selain materi-materi dan contoh-contoh, buku ini dilengkapi 

dengan latihan berupa soal-soal latihan esai.  Maksudnya, untuk penjajagan diri atas  

tingkat serapan pembaca dalam memahami apa yang dianggap penting oleh penulis.  

Selain itu, modul ini dilengkapi pula dengan tes formatif yang kuncinya tersedia di 

bagian belakang tiap-tiap bahasan. Untuk mengetahui tingkat penguasaan pembaca 

disediakan kunci masing-masing tes formatif di bagian akhir modul ini. Tingkat 

penguasaan para pembaca dimaksudkan sebagai umpan balik dapat diketahui dengan 

mencocokkan dan menghitung persentase jawaban yang benar. 
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